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BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian Model pelatihan bagi Pemuda untuk Membekal:
Kemampuan Menjalankan Usaha ini dirancang dengan menggunakan
pendekatan penelitian dan pengembangan (research and devolepment). Borg
dan Gall (1989:624) berpendapat, bahwa kemunculan Research and
Development (R&D) adalah sebagai suatu strategi yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan  Penelitian dengan menggunakan
pendekatan R&D bertujuan untuk mengembangkan dan memvadilast hasil-
hasil pendidikan dan untuk menemukan pengetahuan-pengatahuan baru
melalui basic research. Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menjawab
pertanyaan-pemnyataan khusus tentang masalah-masalah bersifat praktis
melalui ‘applied research’, yang digunakan untuk meningkatkan praktik-
praktik pendidikan.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan R&D sebagaimana dinyatakan
Borg dan Gall (1989:624) adalah; (1) dimulai dengan meneliti dan
mengumpulkan informasi, melalui bacaan literatur, melakukan observasi, serta
menyiapkan laporan tentang kebutuhan pengembangan, (2) merencanakan dan
membuat prototipe komponen yang akan dikembangkan, termasuk
mendefinisikan kemampuan/keterampilan yang akan dikembangakan,

merumuskan tujuan, menentukan urutan kegiatan, serta membuat skala
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pengukuran khusus, (3) mengembangkan prototipe awal, seperti
mempersiapkan buku teks dan mengangkat evaluasi, (4) melakukan uji coba
terbatas terhadap model awal, (5) merevisi model awal, (6) melakukan wji
coba lapangan., (7) melakukan revisi hasil uji coba, (8) mengoperasionalkan
model yang telah teruji, (9) melakukan revisi akhir terhadap model, dan (10)
melakukan diseminasi atau penyebaran model.

Dalam Pendidikaan Lua:'f Sekolah (PLS), model juga merupakan
interpretasi atas fenomena yang terjadi dalam praksis penyelenggaraan
pelatthan, karena melalui model dapat dirumuskan serangkaian kegiatan yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan.

Dikembangkannya model pelatihan keterampilan bagi pemuda, dengan
pertimbangan bahwa pengkajian model ini dapat : (1) memberikan gambaran
atas kegiatan yang diiak_ukan agar terjadi perubahan yang diharapkan di dalam
memberdayakan pemuda, (2) mempresentasikan data dan informasi yang
diolah ke dalam gambaran atau bentuk yang mudah dipahami.

Dari gambaran tersebut, secara umum pendekatan vang digunakan
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu studi ekplorast dan
pengembangan model. Pada tahap studi ekplorasi, bertujuan untuk memetakan
masalah dan sumber-sumber pendukung yang berkaitan dengan kegiatan
pelatihan bagi pemuda. Tahap kegiatan pengembangan model, vaitu
dilakukannya penyusunan model konseptual yang diujicobakan dalam kancah

lapangan dengan menggunakan kuasi ekperimen. Melalui kegiatan eksperimen



93

dengan memberikan perlakuan dan pengamatan intensif, akan ditemukan
peningkatan kemampuan pemuda sebagaimana yang diharapkan dalam
penelitian ini. Temuan ini digunakan untuk merivisi model konseptual,

sehingpa dapat dijadikan sebagai model empirik yang layak untuk diterapkan.

B. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua bentuk kegiatan, yaitu: (1) exploration,
yang bersifat kualitatif, dan (2) experimental.
Kegiatan pertama, penelitian dilakukan secara exploratif-kualrtatif
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut;

1. Studi pendahuluan; Kegiatan ini merupakan studi awal yang bertujuan
untuk mereficksi situasi yang terjadi di lapangan. Melalui kegiatan ini
akan digali berbagai fakia dan fenomena yang berkaitan dengan (1)
gambaran umum tentang kemampuan kelompok pemuda, (2) model
pelatihan integratif bagi kelompok pemuda, dan (3) implementasi prinsip-
prinsip pembelajaran partisifasi, langkah-langkah, strategi pendekatan,
bantuan sumber belajar, serta pemberdayaan pemuda dalam kelompok
melalui pelatihan keterampilan. Dalam penelitian ini, selain dilakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian terkait, juga dilakukan
penelusuran kepustakaan yang berhubungan dengan model pelatihan yang
di kembangkan.

2. Penyusunan model konseptual, Dalam penyusunan model konseptual

selalu mengacu pada hasil studi awal atau studi pendahuluan. Pada tahap
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ini akan dikembangkan suatu model konseptual pelatihan keterampilan
sebagai upaya pemberdayaan pemuda .

3. Kegiatan validasi/verifikasi model konseptual; Model konseptual yang
telah disusun dilakukan vilidasi/verifikasi dengan melibatkan pakar di
bidang Pendidikan Luar Sekolah, nara sumber pelatihan, dan dengan
anggota kelompok pemuda. Kegiatan ini bertujuan untuk penyempurnaan
model konseptual yang dilaksanakan melalui seminar, tukar pendapat dan
sejenisnya. Hasil dari kegiatan ini kemudian diikuti dengan melakukan cek
silang (cross check) dengan temuan-temuan dari hasil studi lain yang
memiliki hubungan.

4. Kegiatan revisi model konseptual; Revisi mode] didasarkan atas saran-
saran dan masukan pakar dan praktisi, serta didukung oleh sumber-sumber
bacaan berupa literatur maupun hasil penelitian. Selanjutnya, model revisi

siap untuk diuji cobakan atan dieksperimenkan.

Kegiatan kedua, yaitu pelaksanaan uji coba dengan menggunakan
metode pre-eksperimen. Penelitian tahap ini merupakan implementasi model
pemberdayaan pemuda melalui pelatihan keterampilan yang telah direvisi
terhadap kelompok (pemuda) eksperimen. Desain yvang digunakan adalah
One-Group  Pretest-Posttest Design. Disain  ini  dilakukan dengan
membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test ujicoba pada kefompok
yang diujicobakan, dan tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain

penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagat berikut:
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T X T,

Gambar. 3.1. One-Group Pretest-Posttest Design
Keterangan : T; = Pre Test
T,= Post Test

X = Perlakuan

Pelaksanaan eksperimen terhadap kelompok pemuda dilaksanakan
dengan langkah-langksh sebagai berikut:

1. Persiapan eksperimen, Tahap ini merupakan kelanjutan dari studi
pendahuluan, yang dilakukan sesudzh melakukan studi awal Pada tahap
persiapan ini juga dilakukan reviu hasil analisis studi pendahuluan
Rambu-rambu pertanyaan yang akan digunakan dalam mereviu adalah,
apa yang harus dilakukan, tentang apa, siapa melakukan apa, dimana,
kapan, dan bagaimana kegiatan itu dilakukan. Di tahap ini peneliti
melakukan kolaborasi dengan pelatib/instruktur keterampilan yang ada
sesuai kebutuhan di kota Bandung dan kelompok-kelompok usaha kecil
yang ada di kotza Bandung. Sebagai hasil dan tahap persiapan
(perencanaan) eksperimen ini, diperoleh; (1) gambaran yang jelas tentang
model pelatihan keterampilan bagi pemuda melalui kelompok (2) gans
besar rencana terperinci dan jadual kegiatan eksperimen yang dilakukan,
(3) fthak-fihak yang akan dilibatkan dalam pengembangan model, (4) cara-
cara yang akan digunakan dalam memonitor perubahan-perubahan yang

terjadi selama pelaksanaan eksperimen.(5) gambaran awal tentang evidensi
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data yang akan dikumpulkan Dalam perencanaan eksperimen ini, sesuai
dengan prinsip dari penelitian pengembangan, peneliti senantiasa siap dan
adaptif (fleksibel} menghadapi kemungkinan perubahan atas rancangan
eksperimen,

. Pelaksanaan eksperimen; Dalam tahap ini masih diperlukan prinsip
partisipatoris dan kolaboratif dari peneliti. Sebelum dilakukannya
pelaksanaan eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test Kegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman terhadap angpota kelompok
dalam pengimplementasian prinsip-prinsip pelatihan keterampilan, strategi
pendekatan yang dilakukan, langkah-langkah, sumber belajar/instruktur,
dan pemberdayaan unsur-unsur kerjasama dalam kelompok pemuda
setelah eksperimen dilaksanakan. Pada pelaksanaan ekperimen, peneliti
berperan;(1) mengkomunikasikan, mendiskusikan, dan mengorganisasikan
dengan praktisi yang ada, dan dengan sumber belajar yang akan menjadi
fasilitator dalam eksperimen, dengan maksud agar terjadi kesepakatan dan
pengertian tentang eksperimen yang akan dilakukan, (2) peneliti
melakukan kegiatan memotivasi kepada semua komponen yang terlibat
dan terkait dengan pelaksanaan eksperimen. Setelah berakhimya kegiatan
eksperimen dilakukan post-test, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana efektifitas dani  model yang dikembangkan atau
dieksperimenkan. Dari hasil ekperimen kemudian dilakukan revisi, vang
kemudian digunakan untuk eksperimen berikutnya bila dianggap masih

kurang sempurmna sehingga diperoleh model yang teruji.
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eksperimen berlangsung, dilakukan juga kegiatan momtohw

pemantauan terhadap pelaksanaan eksperimen. Observasi dilakukan secara
langsung dan dengan mengunakan lembaran dalam bentuk terstuktur
(sistematis), dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan maupun
penghambat kegiatan eksperimen. Tahap observasi juga bertujuan untuk
mengenali, merekam, dan mendokumentasikan proses dan hasil yang
telah dicapai, dan perubahan yang terjadi pada kelompok pemuda sebagal
akibat dari dilakunnya perlakuan atan eksperimen.

Tahap evaluasi: Evaluasi dilakukan setelah diperoleh hasil dari kegiatan
observasi dan monitoring pada tahap sebelumnya (perlakuan kelompok
ekperimen). Kegiatan evaluasi ini berisikan tentang analisis, interpretast
dan eksplanasi dari semua informasi yang diperoleh dari pengamatan atas
pelaksanaan eksperimen pada kelompok eksperimen. Pada kegiatan
evaluasi, yang dilakukan peneliti adalah, mengkaji setiap informasi
bersama praktisi atau ahli maupun melalut berbagai tulisan yang
dipublikasikan. Informasi yang ada diurat dan dicari kaitan satu sama lain,
yang kemudian dikaitkan dengan teort tertentu atau dengan temuan dan
penelitian lain. Dan hasil proses evaluasi tersebut, kemudian ditarik suatu
kesimpulan untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam menetapkan dan
merencanakan eksperimen berikutnya, atau setelah dilakukan revisi-revisi

yang mendasar berdasarkan kebutuhan.



Untuk memperelas alur pemikiran atau langkah-langkah yang

ditempuh dalam penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada gambar

3.2 berikut:
Studi Validasy/ implementasi
Kepustakaan r verifikasi | : Awal ailE Evaluasi
l Model (eksperimen)
Konseptual
Penyusunan A l 4 l s
Model - - _e l
Konseptual :
* Revisi )
Persiapan Model
—~  Model L — L i
Studi Konseptual | Pelaksanaan Empirik
Pendahuluan Observasi (Akhir)
Kegiatan [ Kegiatan 11

Gambar 3.2. Model Penelitian Pengembangan

C. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Bandung Propinsi Jawa Barat, dengan
sasaran para pemuda yang tergabung sebagai anggota KNPI Kota Bandung
dan belum memiliki mata pencaharian.. Beberapa alasan penting dan yang
melatar belakangi dipilihnya pemuda dan KNPI Kota Bandung sebagai
lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

Pertama, Pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang perlu
mendapat perhatian serius. Hal ini cukup beralasan, karena sebagian besar

tenaga potensial yang dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan



pembangunan  suatu bangsa berada di tangan para generasi muda
Sementara jumlah angka pengangguran terbesar juga berada pada generasi
muda vaitu antara usia berkisar 13 sampai 35 tahun. Berdasarkan alasan
tersebut, maka untuk meningkatkan kualitas dan partisipasi para generasi
muda agar aktif dalam pembangunan, kepada mereka perlu dilakukan
pemberdayaan.

Kedua, Kota Bandung sebagai pusat aktivitas ternyata masih banyak
para pemuda yang menganggur dan belum diberdayakan secara maksimal,
padahal bila diberdayakan mereka cukup memiliki potensi yang dapat
dihandalkan Secara umum akiifitas para pemuda di kota Bandung masth
banyak yang memanfaatkan waktu luangnya hanya untuk kegiatan-kegiatan
vang kurang bermanfaat, namun semenjak bergabung kedalam KNPI para
pemuda tersebut sudah banyak melakukan berbagai kegiatan yang positif
walau belum secara langsung berdampak pada kegiatan yang mendatangkan
penghasilan (materi). Selama ini mereka kurang mendapat kesempatan
untuk melakukan aktifitas, padahal mereka selalu ingin diberdayakan dan
dibertkan kesempatan untuk dapat bekerja atau berusaha sehingga mampu
mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.. Pernyataan ini sangat
beralasan, karena banyak juga diantara komunitas, terutama para pemuda
angota KNPI yang sudah memiliki pekerjaan atau penghasilan tetap.

Ketiga, KNPl merupakan organisasi resmi strategis yang dapat
digunakan sebagai sarana dalam melaksanakan program pemberdayaan

masyarakat, karena berbagai organisasi masyarakat (Ormas), khususnya
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organisasi kepemudaan yang ada di kota Bandung secara umum berngung
atau berada dibawah pembinaan KNPI. Dengan demikian, melalui organisasi
KNPI, akan lebih mudah dan lebih efektif dalam mendapatkan informasi
mengenai data kepememudaan yang akan dijadikan sebagai sasaran
pelatihan atau program pemberdayaan.

Ketiga, adanya dukungan dan perhatian sertus dari pemerintah uniuk
membangun masyarakat, khususnya vang ditujukan bagi generasi muda
melalui orgamsast kepemudaan seperti KNPI. Hal imi terlihat seperti
program pembangunan kepemudaan yang telah dicanangkan di kota
Bandung, yaitu berupa program vang diarahkan kepada peningkatan
sumberdaya manusia di segala bidang, diantaranya bidang keterampilan
dengan pemberdayaan melalui kelompok-kelompok usaha. Dengan
demikian, kota Bandung telah menetapkan visi pembangunan masyarakat
kedepan, vyakni peningkatan sumberdaya manusia yang adil dan merata
dalam memperoleh kesempatan kerja dan berusaha dengan memberdayakan

masyarakat.

. Subjek Penelitian
Kegiatan eksplorasi difokuskan pada kelompok-kelompok permida
atau KNPI kecamatan dan kota Bandung, serta kelompok-kelompok usaha
masyarakat yang tersebar di kota Bandung. Identifikasi terhadap kelompok
dilakukan agar dapat diketahui secara pasti kerakteristik kelompok yang

akan dijadikan sebagai sasaran uji coba atau kelompok eksperimen, seperti
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yang berkaitan dengan kegiatan usaha yang akan dijalankan, jarak antara
rencana tempat usaha dengan tempat tinggal mereka maupun dengan
sekretariat organisasi KNPI kota Bandung Keadaan seperti ini sangat
penting, karena berkaitan dengan sumber informasi, sumber pembelajaran
dan pelatihan dari kegiatan pelatithan kelompok yang akan direncanakan.
Kegiatan ekperimen, pada kegiatan ini pengambilan sampel atau
penentuan subjek penelitian dilakukan dengan tekmik purposive, yaitu
mengambil 20 pemuda dengan beberapa persyaratan sepertr; (1) telah
tergabung sebagai pengurus/anggota KNPI di kecamatan maupun kota, (2)
belum memiliki penghasilan dan keterampiitan yang akan dilatihkan, dan (3)
bersedia mengikuti pelatihan dan mau menularkan pengetahuan yang akan
ditenmanya kepada orang lain. Selain persyaratan tersebut, juga faktor lain
yang menjadi pertimbangan adalah kesediaan kelompok usaha yang
dijadikan sample atau ditunjuk untuk bekerjasama dalam pelaksanaan
experimen sesual model penelitian yang dikembangkan. Aspek lain yang
juga perlu dipertimbangkan dalam menentukan kelompok perlakuan/usaha
adalah jarak tempuh atau kemudahan untuk dijangkau, sehingga lebih

memudahkan untuk mengontrol jalannya perlakuan.

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
melalui : (1) observasi (pengamatan), (2) studi dokumentasi; dan (3)

wawancara, Kegiatan penilaian dilakukan dengan memberikan tes awal
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(pretest) sebelum pelatthan dan tes akhir (postfest) atau setelah kegiatan
pelatthan selesai secara keseluruban, dilanjutkan dengan membandingkan
dengan hasil kerja peserta di lapangan.

Teknik-teknik pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan:

Observasi, dalam kegiatan ini dilakukan dan diupayakan agar peserta
sebagai sasaran penelitian tidak merasa kalau dirinya sedang diobservasi.
Kegtatan i dilakukan untuk mencermati beragam fenomena dari mulai tahap
studi orientasi suasana lingkungan penelitian, implementasi, sampai evaluasi
hasil. Data observasi diperoleh melalui sumber belajar maupun dinas atau
instansi terkait lainnya, serta dari anggota masyarakat. Materi yang akan di
ekspenmenkan meliputi ; (1) kegiatan nara sumber selama berinteraksi dengan
calon peserta yang dilanjutkan dengan diskusi dalam pelatihan, (2) kegiatan
nara sumber dalam menjelaskan materi selama diskusi berlangsung (3)
kegiatan nara sumber dalam menciptakan suasana dalam kelompok, (4)
aktifitas para pemuda (kelompok) selama mengikuti pelaksanaan eksperimen,
dan (5) kegiatan implementasi komponen-komponen pelatihan di masyarakat.

Studi dokumentasi, kegiatan ini bertujuan untuk menjaring data atau
dokumen tertulis yang ada kaitannya dengan penyelenggaraaan pelatihan yang
akan dilaksanakan Data ini digunakan untuk melengkapi dalam upaya
menemukan data yang benar. Data yang diperoleh melalui hasil penelashan
serta interpretasi tethadap dokumen, dapat dijadikan sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji, bahkan untuk meramalkan data yang didapat

dari Dinas/instansi terkait maupun Pemerintah Kota Bandung.
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Wawancara, kegiatan ini bertujuan untuk mewawancarai sejumlab
tokoh yang dianggap sebagai kunci dalam penelitian, seperti Pemerintah
Kota, Instansi terkait dan tokoh masyarakat tempat pemuda yang akan
dijadikan sasaran. Sedang kepada nara sumber berkisar tentang pengalaman,
cara pengimplementasian dan metode yang digunakan dalam melaksanakan
pelatihan di masyarakat. Teknik ini dilakukan penelitt untuk mengamati
“masyarakat khususnya pemuda, melalui pengamatan data yang intensif dalam
bentuk komunikasi vertikal sebagai proses interaksi peneliti dengan sumber
data sebagai responden,

Teknis yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan teknis
saturasi atau kecukupan data dan trianggulasi. Teknis ini disamping bertujuan
untuk menguji apakah model yang diajukan sudah layak untuk
diimplementasikan, juga untuk merefleksikan data melakukan interpretasi atas
dasar acuan teori serta memberikan penguatan terhadap proses pelatihan.
Untuk menjaga viliditas, reliabilitas dan objektifitas temuan dilakukan melalui
pengujian vang disebut; validitas internal (credibility), validitas eksternal
(transferability), teliabilitas (dependability) dan objektifitas (confirmability).

Credibility (kepercayaan), dilakukan agar hasil-hasil temuan dapat
dicapai kebenarannya oleh peneliti, untuk data dan informasi ganda atau yang
memiliki penafsiran berbeda. Penarikan keabsahan data dan informasi melalui
upaya (1) activies increasing the probality that credible finding will be
pruduced, (2) persistent observation , (3) triangulation, (4) peer debiefing, (5)

referential adequacy, (6) negative case analysis dan (7) member checks.
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{ransferability (validitas eksternal), diakukan untuk mengkaji
sejauhmana hasil penelitian dapat diaplikasi atau digunakan dalam situasi
berbeda. Trasferability ditempuh peneliti dengan mencari dan mengumpulkan
kajian-kajian empiris, yaitu model-model faktual dalam penyelenggaraan
pelatihan, baik yang dilakukan oleh tenaga-tenaga PLS, mstansi terkait
maupun kelompok-kelompok usaha serta lembaga swadaya masyarakat.

Dependability (ketergantungan), yaitu upaya untuk melihat sejauh
mana hasil penelitian atau model pelatihan yang dikembangkan dan
diujicobakan pada kondisi atau setting tertentu, sehingga model tersebut
dinyatakan memiliki dependability.

Comfirmability (derajat keyakinan), ditempuh untuk melihat kebenaran
data yang diperoleh melalui audit trail. Audit trail dilakukan dengan (1)
pemeniksaan terhadap semua catatan lapangan, laporan dan dokumen, (2) hasil
analisis data, tabel, gambar dan konsep-konsep dan (3) catatan mengenai
proses penelitian.

Pengujian efektifitas model dilakukan terhadap model konseptual yang
dikembangkan schingga dapat menjadi model empirik atau layak terap.
Sedangkan pengukuran antara data pre-test dan post-test dilakukan dengan uji
beda dua data rata-rata berpasangan Teknik yang dianggap cocok adalah
tekmik Wilcoxon Match Pairs Test atau uji Wilcoxon (Siegel, 1997:93,
Sugiyono,1999:240, dan Borg and Gall, 1989:565). Uji beda dilakukan untuk
melihat sejauh mana perbedaan antara sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan pada kelompok ujicoba.





